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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan belajar biologi siswa kelas VII-E
SMP Negeri 16 Surakarta tahun pelajaran 2010/2011 melalui penerapan strategi pembelajaran
Active Knowledge Sharing disertai media video. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research). Penelitian mengacu pada model spiral dimana penelitian
dilakukan dalam beberapa siklus untuk mencapai target yang sudah ditetapkan. Setiap siklus terdiri
dari perencanaan, tindakan, observasi, refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-E SMP
Negeri 16 Surakarta tahun pelajaran 2010/2011. Sumber data diperoleh dari guru dan siswa, tempat
dan peristiwa berlangsungnya pembelajaran dan dokumentasi atau arsip. Teknik pengumpulan data
dengan observasi, angket dan wawancara. Pemeriksaan validitas data dengan menggunakan teknik
triangulasi metode dan teknik analisis yang digunakan adalah deskripsif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan persentase keaktifan belajar biologi siswa pada masing-masing aspek
yang terdiri atas visual activities, oral activities, listening activities, writing activities, drawing
activities, motor activities, mental activities, emotional activities. Rata-rata persentase setiap aspek
keaktifan belajar biologi siswa pra siklus sebesar 47,5% sedangkan dilihat dari setiap indikator
rata-rata persentase sebesar 56,38%. Setelah diberikan tindakan pada siklus I rata-rata persentase
tiap aspek sebesar 69,01% dan rata rata setiap indikator sebesar 69,96%, seluruh aspek keaktifan
belajar biologi siswa mengalami perbaikan, kenaikan persentase terdapat pada aspek oral activities.
Refleksi pada siklus I menunjukkan beberapa siswa masih bekerja secara individual daripada
berdiskusi dan bertukar pengetahuan dengan kelompoknya sehingga diskusi tidak berjalan dengan
baik, sehingga diperlukan revisi tindakan pada siklus II. Rata-rata persentase aspek keaktifan
belajar biologi siswa pada siklus II sebesar 82,11% sedangkan dilihat dari capaian rata rata
indikator sebesar 82,81%, seluruh aspek mengalami perbaikan sesuai target. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah penerapan strategi Active Knowledge Sharing disertai media video dapat
meningkatkan keaktifan belajar biologi siswa kelas VII-E SMP Negeri 16 Surakarta tahun
pelajaran 2010/2011.
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A. PENDAHULUAN
Berdasarkan hasil observasi
awal pada proses kegiatan belajar
mengajar di kelas VII-E SMP Negeri 16
Surakarta menunjukkan bahwa
pembelajaran masih berpusat pada guru
(teacher centered) sehingga
menyebabkan siswa menjadi pasif.
Sebagian besar siswa kurang fokus atau
tidak memperhatikan pada pembelajaran
yang berlangsung. Hal ini dapat dilihat
dari sikap siswa ketika pembelajaran
biologi sedang berlangsungsiswa
bertanya tentang materi yang belum jelas
sebesar 8,33%, siswa yang mencatat
penjelasan guru sebesar 47,22%, siswa
yang menbaca buku refrensi sebesar
44,44%, siswa yang melamun saat proses
pembelajaran sebesar 13,89%, siswa yang
mengantuk sebesar 11,11%, siswa yang
ramai, mengobrol atau berbicara dengan
teman ketika guru menjelaskan sebesar
36% dan siswa yang memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan guru sebesar
55,56%. Berdasarkan hasil observasi
awal dapat dikerucutkan permasalahan
yang terjadi di kelas VII-E SMP Negeri
16 Surakarta yaitu keaktifan belajar siswa
masih rendah.
Guna menguatkan kesimpulan
sementara pada observasi awal maka
dilakukan observasi lanjutan dengan
menggunakan indikator keaktifan belajar
siswa.  Hasil dari observasi lanjutan
adalah sebagai berikut: guru belum
menggunakan media dalam pembelajaran
khususnya media video untuk merefleksi
materi pelajaran, siswa membaca buku
refrensi sebesar 52,78%, siswa yang
memperhatikan guru sebesar 55,56%,
belum ada kegiatan presentasi,  siswa
yang mengajukan pertanyaan sebesar
52,78%, siswa yang mengajukan
pendapat sebesar 44,44%, siswa yang
menjawab pertanyaan sebesar 47,22%,
siswa yang berdiskusi sebesar 58,33%,
siswa yang mendengarkan penjelasan
guru sebesar 61,11%, siswa yang
mengerjakan tugas sebesar 61,11%, siswa
yang mencatat materi pelajaran sebesar
63,89%, belum ada kegiatan melakukan
kegiatan pengamatan/ percobaan
praktikum serta menggambarkan hasil
pengamatan/ percobaan,  siswa yang
bersemangat dalam proses pembelajaran
sebesar 66,67%. Hasil observasi lanjutan
menguatkan kesimpulan sementara
bahwa keaktifan belajar siswa di kelas
VII-E SMP Negeri 16 Surakarta masih
rendah
Proses belajar mengajar dikelas
VII-E SMP Negeri 16 Surakarta masih
terpusat pada guru dengan metode
ceramah.  Guru menggunakan metode
ceramah dan media pembelajaran yang
digunakan guru yaitu media LKS.
Suasana pembelajaran yang demikian
kurang mengoptimalkan aktivitas siswa
dalam pembelajaran, sehingga
menyebabkan keaktifan siswa rendah.
Salah satu solusi yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan
di atas adalah dengan menggunakan
strategi pembelajaran dan media
pembelajaran yang tepat.  Strategi
pembelajaran yang diharap mampu
menggatasi permasalahan rendahnya
keaktifan belajar siswa adalah dengan
menggunakan strategi pembelajaran
Active Knowledge Sharing (AKS).
Strategi AKS dapat digunakan
untuk melihat tingkat kemampuan siswa
dan membentuk kerjasama tim.  Siswa
dapat belajar secara aktif dengan
menggunakan pemikirannya artinya
siswa dapat berfikir mandiri dan inovatif
tidak hanya menerima dari guru saja.
siswa diberi lebih banyak kesempatan
untuk menyampaikan pendapatnya baik
dalam hal menjawab pertanyaan maupun
bertanya kepada guru maupun teman lain
saat proses pembelajaran.  Siswa dapat
bekerja sama dengan teman yang lain
untuk bertukar pengetahuan sehingga
akan termotivasi untuk belajar dengan
melakukan aktivitas-aktivitas
pembelajaran sehingga keaktifan
belajarnya meningkat.
Keberhasilan dalam  proses belajar
mengajar demi tercapainya tujuan
pembelajaran perlu penggunaan strategi
pembelajaran yang tepat, selain itu juga
didukung dengan penggunaan media
pembelajaran.  Penggunaan suatu media
dalam pelaksanaan pengajaran akan
membantu kelancaran, efektivitas dan
efisiensi pencapaian tujuan.  Media
pembelajaran merupakan salah satu
sarana prasarana yang mendukung
terjadinya proses belajar mengajar.
Kegiatan belajar mengajar merupakan
sebuah proses komunikasi. Setiap proses
komunikasi selalu diperlukan media
untuk menyalurkan pesan, sehingga dapat
dikatakan bahwa media mempunyai
peran penting dalam proses ini.
Apabila dikaitkan dengan
pembelajaran maka media dapat diartikan
sebagai alat komunikasi yang digunakan
dalam proses pembelajaran untuk
membawa informasi dari pengajar ke
peserta didik.  Media yang digunakan
untuk membantu mengatasi masalah
diatas adalah media video. Video
merupakan media audio- visual yang
menampilkan gerak.  Media video ini
dapat membantu siswa mengintegrasikan
pengalaman dengan pengalaman yang
sebelumnya sudah ada karena menyajikan
pengalaman yang lebih nyata
Penggunaan strategi
pembelajaran AKS disertai media video
dapat membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran. Strategi serta media ini
membuat peserta didik untuk melakukan
pembelajaran secara aktif dalam melihat,
mendengar, mengeluarkan pendapat, dan
bekerjasama dalam diskusi memecahkan
masalah-masalah yang berkaitan dengan
materi pembelajaran.
Penerapan strategi pembelajaran
AKS disertai media video diharapkan
dapat meningkatkan keaktifan belajar
siswa dalam pembelajaran biologi
khususnya siswa kelas VII-E SMP Negeri
16 Surakarta tahun pelajaran 2010/ 2011
sehingga tujuan dari proses pembelajaran
dapat tercapai.
Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan belajar biologi
siswa kelas VII-E SMP Negeri 16
Surakarta melalui penerapan strategi
pembelajaran AKS disertai media video
pada materi pokok pencemaran dan
pengelolaan lingkungan
B. METODE PENELITIAN
Metode  penelitian yang
digunakan  adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research (CAR). Penelitian dilaksanakan
dengan berkolaborasi bersama guru
bidang studi Biologi.
Subjek penelitian ini adalah
siswa-siswi kelas VII E semester genap
SMP Negeri 16 Surakarta tahun pelajaran
2010/2011. Jumlah siswa sebanyak 36
orang dengan materi pencemaran
lingkungan.
Pelaksanaan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan menggunakan
tindakan berulang atau siklus.
Pelaksanaan PTK dimulai dari tahap
perencanaan (plan), dilanjutkan dengan
rangkaian tahap tindakan (act) dan
observasi (observe) disertai evaluasi
terhadap tindakan, dilanjutkan dengan
tahap refleksi (reflect).
Data pada penelitian penerapan
strategi pembelajaran AKS disertai media
video dikumpulkan melalui lembar
observasi. Data untuk keaktifan
dikumpulkan melalui lembar observasi,
angket dan wawancara.
Teknik analisis yang dilakukan
dalam penelitian adalah deskriptif
kualitatif. Teknik tersebut dilakukan
karena sebagian besar data yang
dikumpulkan dalam penelitian berupa
uraian deskriptif tentang keaktifan belajar
biologi siswa melalui penerapan strategi
pembelajaran AKS disertai media video.
Teknik analisis mengacu pada
model analisis Miles dan Huberman
(1992: 16-19) yang dilakukan dalam 3
komponen: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi
sebagai berikut:
1. Reduksi data yaitu meliputi
penyeleksian data melalui seleksi
yang ketat, melalui ringkasan atau
uraian singkat, menggolongkannya
dalam satu pola yang lebih luas.
2. Penyajian data dilakukan dalam
rangka mengorganisasikan data yang
merupakan penyusunan informasi
secara sistematik dari hasil reduksi
data dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan observasi, dan
refleksi pada masing-masing siklus.
3. Penarikan kesimpulan dilakukan
secara bertahap, kemudian dilakukan
verifikasi untuk memperoleh
kesimpulan yang tepat dengan cara
diskusi bersama mitra kolaborasi.
Data yang terkumpul disajikan secara
sistematis dan bermakna.
Berikut ini adalah skema
komponen analisis data menurut Miles
dan Huberman (1992:20):
Gambar 2. Komponen-komponen
Analisis Data: Model Interaktif
Pembelajaran dikatakan berhasil
dan berkualitas apabila seluruhnya atau
setidak-tidaknya sebagian besar (75%)
siswa peserta didik terlibat secara aktif
baik fisik ataupun mental dalam proses
pembelajaran (Mulyasa, 2006:101).
Sehingga peneliti mentargetkan capaian
keaktifan belajar biologi siswa sebesar
75%.
Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus, penerapan
pembelajaran pada siklus I sama dengan
siklus II, hanya refleksi tindakan setiap
siklus berbeda. Tindak lanjut pada Siklus
II dilakukan agar proses pembelajaran
berlangsung lebih optimal.
C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa dengan
memberikan tindakan melalui penerapan
strategi pembelajaran AKS disertai media
video dapat meningkatkan keaktifan
belajar biologi siswa. Kenaikan
persentase tiap indikator keaktifan belajar
biologi siswa berdasarkan hasil observasi
pada tiap siklus yang disajikan dalam
bentuk diagram dapat dilihat pada
Gambar 18.
Gambar 18. Kenaikan Persentase untuk
Tiap Aspek Berdasarkan Lembar
Observasi Keaktifan Belajar Biologi
Siswa pada Prasiklus, Siklus I, Siklus II.
Keaktifan belajar biologi siswa
dari prasiklus, siklus I, dan siklus II
menunjukkan adanya peningkatan. Rata-
rata persentase keaktifan belajar biologi
siswa pra siklus sebesar 56,38%, siklus I
sebesar 69,96%, dan siklus II sebesar
82,81%. Peningkatan persentase
keaktifan belajar biologi siswa tersebut
menunjukkan bahwa ada perubahan
perilaku siswa yang menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran khususnya
pada aspek oral activities.
Hal tersebut ditunjukkan dalam
dengan keaktifan siswa dalam diskusi,
mengajukan pertanyaan, mengajukan
pendapat dan menjkawab pertanyaan.
Tindakan yang diterapkan dalam
kedua siklus  sudah mampu memberikan
perbaikan terhadap masalah yang terjadi
di dalam kelas sehingga tidak perlu
dilanjutkan dengan siklus berikutnya.
Hasil refleksi pada siklus I
menunjukkan bahwa keaktifan belajar
biologi siswa dengan penerapan strategi
pembelajaran AKS disertai media video
sudah mengalami peningkatan namun
belum mencapai target yang telah
ditetapkan. Pada siklus II dilakukan revisi
terhadap beberapa tindakan dalam rangka
memperbaiki kekurangan yang terjadi
pada siklus I sehingga keaktifan belajar
biologi siswa dalam proses pembelajaran
dapat lebih maksimal.
Perbaikan-perbaikan yang akan
dilakukan pada siklus II antara lain:
a) Pada awal pembelajaran guru
memberi penekanan pada siswa untuk
saling membantu dan bertukar
pengetahuan sehingga siswa dapat
bekerja sama dan tidak bekerja secara
individual.
b) Media video yang ditampilkan tidak
hanya sekedar slide yang berjalan
tetapi berisi serangkaian cerita yang
berhubungan dengan materi yang
diajarkan.
c) LKS yang diberikan kepada siswa
lebih bervariasi dengan diberi
tambahan gambar tentang materi dan
diberi himbauan agar menjaga
lingkungan.
d) Pada aspek motor activities siswa
tidak hanya melakukan pengamatan
tetapi juga melakukan percobaan
kemudian melakukan pengamatan
sehingga siswa mengetahui proses
serta dapat mengambil kesimpulan
lebih nyata.
e) Guru memotivasi siswa dan  berusaha
meyakinkan siswa agar lebih percaya
diri, tidak malu dan tidak takut dalam
mengemukakan pendapat,
menanggapi pendapat
Hasil akhir siklus II menunjukkan
adanya peningkatan Keaktifan belajar
biologi siswa. Rata-rata persentase
keaktifan belajar biologi siswa 82,81%
pada akhir siklus II.
Penggunaan strategi pembelajaran
AKS disertai media video pada proses
pembelajaran adalah baik dan positif .
Melalui penerapan strategi pembelajaran
AKS disertai media video keaktifan
belajar biologi siswa meningkat. Siswa
menjadi aktif dalam diskusi, dan berani
melakukan aktivitas lisan (oral activities)
seperti mengajukan pendapat, bertanya,
dan menjawab pertanyaan. Aktivitas
aktivitas lain yang mendukung
munculnya keaktifan juga meningkat.
Pada pelaksanaan siklus II
menunjukkan kondisi siswa terlibat aktif
dalam setiap kegiatan pembelajaran,
dapat bekerja sama dengan teman yang
lain untuk bertukar pengetahuan dan
saling membantu dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan guru
tentang materi pelajaran.
Strategi AKS merupakan cara
untuk menarik peserta didik dengan
segera kepada materi pelajaran. Strategi
tersebut dapat digunakan untuk mengukur
tingkat pengetahuan peserta didik, pada
saat yang sama saat melakukan team
building (Silberman, 2007: 82)
Strategi AKS merupakan strategi
pembelajaran dengan memberikan
penekanan kepada siswa untuk saling
membantu menjawab pertanyaan yang
tidak diketahui teman lainnya yang
artinya bahwa siswa yang tidak dapat
menjawab pertanyaan diberi kesempatan
untuk mencari jawaban dari teman yang
mengetahui jawaban tersebut dan siswa
yang mengetahui jawabannya ditekankan
untuk membantu teman yang kesulitan.
D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penerapan
strategi pembelajaran AKS disertai media
video pada kelas VII-E SMP Negeri 16
Surakarta tahun pelajaran 2010/2011
pada pokok bahasan Pencemaran
Lingkungan dapat meningkatkan
keaktifan belajar biologi siswa khususnya
pada aspek oral activities dengan
indikator mengajukan pertanyaan,
mengajukan pendapat, menjawab
pertanyaan dan diskusi.
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